BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil review dari 5 jurnal dengan judul “Analaisi Faktor

Penyebab Kerusakan Pada Dokumen Rekam Medis Di Rumah Sakit”.

1.

Identifikasi Faktor Penyebab kerusakan Dokumen Rekam Medis Dari

Faktor Instrinsik

Hasil ke 5 jurnal di review terdapat hasil bahwa pada faktor instrinsik

tidak ditemukan masalah. Jurnal penelitian Sandika, T. W (2018) dan

Ayuningrum, T.A., Alfiansyah, G., Sugeng, S., & Farlinda, S (2020)

ditemukan masih ada folder yang mudah sobek pada faktor ekstrinsik

yang seharusnya merupakan fakror instrinsik.

Identifikasi Faktor Penyebab Kerusakan Dokumen Rekam Medis Pada

Faktor Ekstrinsik
Hasil ke 5 jurnal di review terdapat hasil bahwa penyebab

kerusakan dokumen rekam medis yang masih terjadi akibat faktor

ekstrinsik.

a. Faktor fisik seperti kurangnya jumlah rak rekam medis, ukuran
sub rak masih masih kecil, masih terdapat atap yang bocor,
terdapat rembesan air di dinding, kabel listrik yang tidak teratur,
sinar matahari langsung jatuh dipermukaan dokumen.

b. Faktor biologis tidak terdapat kerusakan seperti jamur, serangga
(kutu buku, rayap, kecoa) tidak ada dan tikus tidak ada

c. [Faktor kimawi masih terdapat jamur dan debu.

B. Saran

Berikut beberapa saran dapat diberikan berdasarkan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Saran Teoritis.
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Sebaiknya rumah sakit menerapkan rekam medis elektronik agar
mudah melacak keberadaan data pasien dari waktu ke waktu sehingga
apabila terjadi kerusakan pada dokumen rekam medis maka datanya
bisa dilihat kembali melalui rekam medis elektronik dan dapat
meningkatkan keamanan pasien.

2. Saran Praktis
a. Bagi Rumah Sakit
Sebaiknya rumah sakit diharapkan menambahkan fasilitas pada
ruang penyimpanan misalnya penambahan penggunaan tirai, AC
dan memperbaiki atap yang bocor dan rembasan air di dinding dan
menambah jumlah rak serta membuat SPO terkait keamana
dokumen rekam medis agar informasi pasien yang terdapat pada
dokumen rekam medis terjamin keamanannya dan terhindar dari
bahaya yang dapat merusak dokumen rekam medis tersebut.
b. Bagi Peneliti.
Peneliti dapat meningkatakan pengetahuan dan wawasan
sehingga peneliti dapat lebih memahami terkait pentingnya

keamanan dokumen rekam medis.
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